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ABSTRACT : A study was carried out to assess the chemical composition (water, ash, protein and fat) of Jawarandu goat
meat at various slaughter weights. Materials used in the study were 15 pieces of loin and leg meat, from Jawarandu goats
having slaughter weight between 9.98 and 24.40 kg (averaged 17.29 + 4.52 kg). The parameters observed were cﬂx)siti()n
the contents of water, ash, protein and fat. The data obtained were analysed using linear regression analysis and t-Test. The
results showed that there was no significant difference (P=0.05) in chemical composition of the meat among the slaughter
weight. There was also no significant different (P>0.05) between loin and leg in the chemical composition. The average
chemical composition of Jawarandu meat was: 73.14% water , 6.10% ash, 20.18% protein and 4.10% fat. It is concluded that
chemical composition of Jawarandu goat meat weight between 9.98 and 24.40 kg was not different. The chemical composition

of loin and leg was not different either.

Key : Longissimus dorsi, Biceps femoris, chemical of meat.

PENDAHULUAN

Kambing Jawarandu merupakan salah satu kambing
yang kebanyakan dipotong untuk memenuhi permintaan
daging. Kambing Jawarandu adalah kambing tipe pedaging,
merupakan hasil persilangan antara kambing Peranakan
Etawa dengan kambing lokal di Indonesia. Kambing
Jawarandu terkenal dengan karakteristik dagingnya yang
rendah lemak.

Hasil utama yang diharapkan dari pemeliharaan
kambing pedaging adalah dagingnya yang memiliki
lezat serta gizi yang lengkap. Selain itu, pemahaman
konsumen akan kesehatan wyang semakin meningkat
menyebabkan konsumen bersifat selektif, dengan memilih
daging yang rendah lemak untuk dikonsumsi. Daging yang
baik adalah daging yang mengandung protein tinggi dan
rendah lemak. Menurut Mahmud et al. (2009), komposisi
kimia daging kambing per 100 g adalah air 70,3 g, protein
166 g, lemak 9,2 g dan abu 3,9 g. Beberapa faktor yang
mempengaruhi kualitas kimia daging antara lain genetik,
pakan, bangsa, umur, potongan komersial karkas dan bobot
potong (Soepamo, 1994).

Bobot potong berpengaruh terhadap kualitas daging
khususnya pada kandungan lemak. Kambing yang dipotong
dengan bobot potong lebih besar akan menghasilkan
kandungan lemak daging yang lebih banyak. Komposisi
kimia daging juga akan berbeda pada berbagai variasi umur
l()ug. Hasil penelitian Beserra et al. (2004) bahwa
peningkatan umur potong akan menaikkan kadar lemak
daging dan menurunkan kacB air pada kambing moxoto
kastrasi. Akan tetapi menurut Jibir et al. (2010) bahwa umur
potong tidak mempengaruhi kadar air, protein, lemak dan abu
daging.

Selain itu, komposisi kimia daging juga dapat
dipengaruhi oleh potongan komersial karkas. Bagian loin dan
leg memiliki jenis otot yang berbeda. Jenis otot bagian loin
(Longissimus dorsi) adalah otot pasif sedangkan pada leg
(Biceps femoris) adalah otot aktif, hal ini dikarenakan otot
yang terdapat pada bagian leg sering melakukan pergerakan,
sedangkan loin tidak. Jenis otot inilah yang berpengaruh
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terhadap komposisi kimia daging. Hasil penelitian Aqsha et
al. (2011), kandungan kimia daging kambing peranakan
Etawah bagian loin dan leg yaitu kadar air 7766% dan
77,71%, abu 1,30% dan 1,14%, protein 18,68% dan 18,84%,
lemak 1,69% dan 1,70% serta kolesterol 90 87mg/100g dan
82,77 mg/100g.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji komposisi
kimia delgn kambing Jawarandu pada bobot potong yang
berbeda. Manfaat dari penelitian adalah memberikan
informasi tentang kualitas daging kambing Jawarandu pada
bobot potong yang berbeda, yang tercermin pada komposisi
kimianya yang meliputi air, abu, protein dan lemak.

MATERI DAN METODE

Penelitian komposisi kimia daging kambing Jawarandu
dengan berbagai bobot potong pada umur sekitar 1 tahun
dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2016 di Rumah Potong
Hewa[RPH), Semarang.

Materi yang digunakan dalam penelitian adalah 15
potong daging kambing Jawarandu (500 gram) masing-
masing dari bagian [oin dan leg pada kambing Jawarandu
betina dengan bobot potong antara 9,98 sampai 2440 kg
(17,29 = 452 kg) pada umur 1 tahun. Peralatan yang
digunakan adalah timbangan ternak, timbangan daging, pisau
pemotong, pisau daging, penggiling daging, plastik dan
alumunium foil.

Sampel daging yang diperoleh digiling hingga homogen.
Selanjutnya sampel daging dianalisis proksimat untuk
mengetahui kadar air, abu, protein dan lemak. Parameter
yang diamati adalah komposisi kimia daging kaurmg
Jawarandu pada bagian loin (otot LD) dan leg (BF) yang
meliputi kadar air, abu, pﬂtin dan lemak dengan metode
menurut AOAC (1990). Data yang diperoleh ditabulasi,
kemudian dianalisis menggunakan analisis statistik uji
banding yaitu uji t (t-Test) pada taraf signifikasi 5 %
(Sudjana,1989).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebaran data parameter komposisi kimia d@lig
kambing Jawarandu dengan bobot potong yang berbeda, yang
meliputi analisis kadar air, abu, protein dan lemak dari 15
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kambing Jawarandu ditampilkan pada Tabel 1. Hasil analisis
statistik semua parameter yang diamati tidak berbeda nyata
(P>005).

Tabel 1. Sebaran Data Parameter Komposisi Tubuh Kambing Jawarandu dengan Bobot Potong yang Berbeda pada Otot

Longissimus dorsi dan Otot Biceps femoris.

Parameter Kisaran Rata-rata Standar Deviasi
Loin Leg Loin Leg Loin Leg
Jumlah Sampel (ekor) 15 15 15 15 15 15
Bobot Potong (kg) 098-2440 0.98-24 40 17,29 17,29 4,52 4,52
Kadar Air (%) 66,94-7434 71 ,68-7520 72,68 73,59 1,81 108
Kadar Abu (%) 5.58-9,75 478-6,53 635 5,84 1,00 049
Kadar Protein (%) 17.46-2159  16,63-2127 2047 19,89 1,07 1,19
Kadar Lemak (%) 2.22-1498 2,19-10,67 4,15 406 3,11 1,99

Kadar Air

Hubungan antara bobot potong (kg) dengan kadar air
tubuh (%) pada kambing Jawarandu diperoleh nilai korelasi
sebesar -0,345 pada bagian loin (LD) dan bagian leg (BF)
sebesar -0,240 (Ilustrasi 1.). Nilai korelasi kadar air tubuh
pada penelitian ini termasuk rendah. Bobot potong memiliki
hubungan yang negatif dengan kadar air daging.

¥ =-0138x+ 7507

76
..
e

67 y=0057x+ 7458 &

9 11 13 15 17 19 21 23 25
Bobot Potong (kg)
& Kadar Air Loin [ ] Kadar Air Leg

Tustrasi 1. Hubungan antara bobot potong (kg) dengan
kadar air tubuh (%) pada kambing Jawarandu.

Kadar air daging pada bagian [loin ﬂf)) dan leg (BF)
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan nilai yaitu 72,68 % (LD)
dan 7359 (BF) atau rata-rata 73,14% (Tabel 3.). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan
komposisi air tubuh pada kambing Jawarandu pada bobot
antara ‘98-24,40 kg. Lawrie (2003) menyatakan bahwa
terdapat hubungan negatif yang nyata amarnadar air dengan
kadar lemak daging. Hasil penelitian ini lebih rendah dari
hasil penelitian Aqsha er al. (2011) bahwa rata-rata kadar air
daging kambing pada otot LBadalah 77 49% sedangkan pada
otot BF adalah 7753%. Kadar air pada daging sangat
dipengaruhi oleh senyawa kimia, subu, konsistensi, dan
interaksi dengan komponen penyusun makanan seperti
protein, lemak, vitamin, asam-asam lemak bebas dan
komponen lainny (Winarno dan Koswara, 2002).

Kadar Abu

Nilai korelasi (Tlustrasi 2.) antara bobot potong kambing
dengan kadar abu daging pada bagian loin menunjukkan
korelasi yang rendah yaitu dengan nilai 0,277, demikian juga
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pada bagian leg sebesar -0,085. Nilai korelasi yang rendah
antara bobot potong dengan kadar abu daging menunjukkan
bahwa keduanya tidak ada hubungan. Purbowati er al. (2006)
menyatakan bahwa kadar abu pada daging memiliki
perubahan atau peningkatan laju yang paling rendah jika
dibandingkan dengan komposisi kimia daging yang lainnya
sehingga dapat dikatakan kadar abu daging relatif lebih
konstan.

12 7
v =0,061% + 5,287
10 4 *
&
;g 4
ﬁ
=0
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2
0

9 11 13 17 19 21 23 25

15
Bobot Potong (kg)

& Kadar Abu Loin B Kadar Abu Leg

Iustrasi 2. Hubungan antara bobot potong (kg) dengan
kadar abu tubuh (%) pada kambing Jawarandu.

4

gasil penelitian menmnkkan bahwa kadar abu daging
kambing Jawarandu bagian LD dan BF tidak berbeda nyata
(P>005) dengan rata-ﬂa 6,10%. Sediaoetama (2004)
menyatakan  bahwa  beberapa  faktor yang  dapat
mempengaruhi kadar abu dalam daging adalah bangsa, umur
dan jenis otot. Otot yang aktif pergerakannya akan cenderung
keras sehingga mengandung lebih banyak kadar abu, karena
keberadaan mineral Ca pada jaringan keras sebanyak 90%,
elk terbukti dalam penelitian ini. Kadar abu tersebut relatif
lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Aqsha er al.
(2011) bahwa rata-rata kadar abu pada otot Longissimus dorsi
(LD) tiga kambing yang berbeda adalah 1,3%, sedangkan
pada otot Biceps femoris (BF) adalah 1,05%. Menurut
Purbowati dan Suryanto (2000), kadar abu daging berkisar
antara 2-3%.
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Kadar Protein

Bobot potong kambing Jawarandu dengan kadar
protein memiliki nilai korelasi yang rendah sebesar -0077
(loin) dan 0,032 (leg) (Ilustrasi 3.). Bobot potong dengan
kadar protein daging menunjukkan bahwa kadar protein
daging relatif konstan pada semua tingkatan bobot badan.
Menurut B()syidi (2009), pemberian konsentrat dengan
kualitas yang berbeda akan menghasilkan kadar protein
daging yang berbeda pula. Hal ini disebabkan karena
peningkatan atau penurunan konsumsi pakan berhubungan
e e T T

22
21 4 A | P > o
Sl o:w:-
i S
s . ; y=-0,018x + 20,78
g 16 y =0,008x + 19,74
15 T T T T T )

9 11 13 15 17 w21 23 25
Bobot Potong (kg)

4 Kadar Protein Loin B Kadar Protein Leg

INustrasi 3. Hubungan antara bobot potong (kg) dengan
kadar protein tubuh (%) pada kambing
Jawarandu.

Berdasarkan pengujian statistik diperoleh hasil bahwa
kadar pl‘()ln] daging pada bagian loin (20,47%) dan leg
(19.89%) tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan rata-rata
20,18%. Tidak berbedanya kadar protein daging karena
variasi kadar protein daging relatif lebih sempit yaitu 18,79
(Agsha éaaf., 2011) — 24,83% (Tshabalala et al., 2003).
Menurut Jibir et al. (2010) bahwa umur ternak, bangsa dan
kondisi puasa sebelum pemotongan tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap kadar protein daging yaitu rata-rata
sebesar 19,19 %. Selain itu, kadar protein yang tidak berbeda
diduga karena komponen kimia lain pada daging juga tidak
berbeda. Menurut Rosyidi (2009) bahwa perbedaan kadar
protein delgingaelpelt disebabkan oleh kadar lemak daging.
Lemak tubuh dan metabolit lemak akan membantu sintesis
asam-asam amino dalam tubuh (algill] penggabungan NH2
yang berasal dari sumber pakan menjadi satu rantai karbon
hidrogen, yang dapat timbul akibat adanya metabolisme
karbohidrat atau lemak.

Kadar Lemak

Korelasi (Ilustrasi 4.) antara bobot potong kambing
dengan kadar lemak daging pada loin dan leg menunjukkan
korelasi yang sangat rendah, yaitu dengan nilai -0,096 dan -
0,082, Hal tersebut diduga kambing penelitian yaitu dengan
bobot potong 9,98-24 40 kg masih dalam fase pertumbuhan
sehingga belum terjadi pmsﬂ deposisi lemak. Menurut
Rosyidi et al. (2009) bahwa perbedaan kadar lemak dapat
disebabkan karena variasi pola pertumbuhan komponen
utama karkas, yaitu tulang, otot dan lemak.
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Iustrasi 4. Hubungan antara bobot potong (kg) dengan
kadar lemak tubuh (%) pada kambing Jawarandu.

Lemak merupakan jaringan tubuh  yang
pertumbuhan berada pada urutan terakhir setelah jaringan
saraf, tulang dan otot. Komposisi karkas akan berubah
dengan bertambahnya bobot karkas yang dipengaruhi oleh
bobot potong. Peningkatan bobot karkas akan diikuti oleh
pertambahan persentase lemak dan penurunan persenae
daging serta tulang. Menurut Soeparno (2005) bahwa otot
yang menimbun lemak intramuskular lebih cepat akan
mendeposisi lemak intramuskuler lebih banyak, sehingga
membuat kadar lemak daging juga semakin tinggi. Hasil uji—t
terhadap kadar lemak daging kambing Jawarandu pada
bagian loin dan leg tidak menunjukkan perbedaan nyata
(P=>0 05) dengan nilai rata-rata 4,15% (loin) dan 4,06 (leg).
Menurut Agsha et al. (2011) bahwa rata-rata kadar lemak
daging tiga bangsa kambing pada otot Longissimus dorsi (LD)
adalah 1.96%, sedangkan pada otot Biceps femoris (BF)
adalah 2.03%. Kandungan lerra tubuh yang diperoleh dalam
penelitian ini masih tergolong normal. Menurut Soeparno
(2009), kandungan lemak daging berkisar antara 1,5-13%.
Tidak berbedanya kadar lemak daging kambing hasil
penelitian ini karena kemagkimm deposisi lemak pada
kedua otot tidak berbeda. Perbedaan kadar lemak antara otot
dapat disebabkan oleh adanya perbedaan aktivitas dari otot
loin dan leg tersebut. Semakin banyak aktivitas gerak otot,
maka kadar lemak menurun, tetapi kadar air meningkat.

laju

SIMPULAN

Komposisi kimia daging kambing Jawarandu pada
bobot 998-2440 kg tidak banyak berubah atau berbeda.
Komposisi kimia daging kambing Jawarandu pada bagian leg
dan loin juga relatif sama.
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